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Keterlibatan artis di dalam dunia politik khususnya di partai politik sudah berlangsung sejak dari Orde Lama
hingga Pasca-Orde Baru. Namun pada kedua masa pemerintahan itu keterlibatan artis sangat terbatas karena
hanya sebagai pendukung ideologi politik pemerintah yang otoriter. Sehingga yang terjadi adalah artis
berpolitik hanya sebagai pajangan dan penghias, serta penghibur belaka dan hanya terbatas pada
kepentingan artis untuk mempertahankan status dan profesinya agar penguasa membiarkannya hidup.
Karena kekuatan otoriter pemerintah maka potensi keartisan sebagai pencipta karya budaya menjadi terbatas
ditambah lagi dengan keterbatasan media sebagai mitra artis dalam mempopul erkan dunia keartisan.

Namun ketika keadaan relatif berubah setelah Soeharto jatuh oleh gerakan pro-reformasi pada bulan Mei
1998, terutama menjelang dan pasca-pemilu tahun 1999, kesadaran artis mulai berubah dari sekedar

mel aksanakan fungsi “penghibur politik' menjadi aktivis politik untuk melaksanakan peran politik yang lebih
dalam. Dan menjadi sangat menarik lagi ketika menjelang pemilu 2004 dimana para artis ramai-ramai
memasuki partai politik dan menjadi calon legidlatif untuk selanjutnya dapat duduk parlemen. Perubahan itu
membuat pula sejumlah faktor-faktor penyebab masuknya artis dalam partai politik semakin bervariasi.

Metode penelitian yang digunakan studi ini meliputi lima aspek. Pertama, pendekatan kualitatif. Kedua, tipe
penelitian deskriptif analitis. Ketiga, teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi dan dilengkapi
dengan wawancara. Keempat, teknik analisis dengan kualitatif.

Dengan penggunaan metelogi penelitian tersebut di atas studi ini akhirnya menghasilkan sejumlah temuan-
temuan baru. Adapun hasil dari penelitian adalah :

Pertama, faktor popularitas, yang melihat pecan media massa dan. Sehingga terbentuknyaimage baru para
artis berpolitik. Kedua, faktor tujuan politik artis yang melihat orientasi politik artis melalui agenda, visi dan
misi politik para artis. Ketiga, faktor self identification yaitu faktor pengidentifikasian diri atas kemampuan
berpolitik yang ditinjau dari faktor kecakapan politik, dengan melihat sosialisasi politik (political
socialitation) dan pengalaman politik (political experiences), faktor kemampuan ekonomi, dan faktor nilai
lebih keartisan. Ketiganya merupakan sejumlah temuan dari faktor yang mendorong artis masuk partai
politik.

Faktor popularitas (public figure) bagi artis sebenarnya merupakan potensi yang inheren dengan profesi
keartisannya. Artis populer karena banyak disukai orang atas karya seninya maupun gaya hidupnya Mela ui
media seperti televisi sebagai lembagaindustri dan komersialisasi gaya hidup artis yang sedang berpolitik
semakin populer. Popularitas artis berpolitik juga menimbulkan image baru yang menandai keseriusan para
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artis untuk menampilkan kemampuan dan intelektualitas berpolitik. Artis berpolitik kemudian menjadi topik
menarik di tengah masyarakat. Dengan menyandang popul aritas dan intel ektualitas artis tidak hanya
menarik perhatian masyarakat tetapi juga sejumlah partai politik kembali mengajak artis bergabung di
partainya dan menjadikannya sebagai calon legidatif. Hal ini cukup membuktikan bahwa masuknya artis
dalam partai politik merupakan konsekwensi logis dari popularitasnya (public figure).

Faktor tujuan politik artisterlihat dari nisi, mini dan agenda politik para artis yang sesungguhnya didasari
dari persepsi para artis terhadap penyelenggaraan pemerintahan yang dianggap belum cukup maksimal
memperlihatkan hasilnya. Walaupun tujuan politik mereka beragam namun mereka berkeyakinan bahwa
mereka akan berbuat lebih baik demi rakyat dan bangsa

Faktor kecakapan politik yang terdiri dari sosialisasi politik dan pengalaman politik merupakan faktor yang
diakui oleh artis untuk menutupi alasannya masuk partai politik dan alasan parta politik yang merekrut artis
karena kepopulerannya. Melalui kecakapan politiknya, artis sangat yakin dapat melaksanakan tanggung
jawab politik bilakaiak dipercaya oleh rakyat menjadi wakilnya. Sosialisasi politik yang mereka dapatkan
dari keluarga, pendidikan formal dan media komunikasi, dan pengalaman politik yang merekatelah ialui di
organisasi sosial cukup membuat mereka yakin akan kemampuan dirinya. Dengan kecakapan politiknya
pula artis merasa yakin kalau tidak terkalahkan oleh sgfumlah politisi regular yang sudah lama menggeluti
dunia politik.

Faktor berikutnya yang mendorong artis masuk partai politik adalah kemampuan ekonominya. Melalui
kepemilikan uang yang tergolong tinggi memberi kesempatan besar bagi artis untuk masuk partai politik.

L ebih dari itu dengan penghasilannya yang tergolong tinggi artis berharap dapat menepis seluruh anggapan
bahwa keterlibatannya dalam partai politik adalah untuk mengejar uang.

Dan yang terakhir sebagai faktor identifikasi diri. Faktor ini sangat terkait dengan profesi keartisannya. Artis
adalah penggelut dunis seni atau dunia estetika. Dari apa yang didapatkan dalam menggeluti dunia seni para
artis mengakui bahwa mereka memiliki rasa sensitivitas yang tinggi. Dengan sensitivitasini para artis
berkeyakinan bahwa mereka mampu merespon aspirasi yang muncul terutama yang berkaitan dengan
masalah-masalah sosial yang sedang terjadi.



